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ABSTRACT 

Reading comprehension is one of the abilities that students must have and must 
also be developed to help increase student knowledge. This study aims to determine 
the reading comprehension skills of fourth grade elementary school students and 
the factors causing students' inability to read comprehension of a reading text. This 
study used a qualitative approach with descriptive qualitative research methods. 
Data collection techniques in this study were observation, tests and interviews. The 
results of this study indicate that the students' reading comprehension skills are still 
below average. One of the factors causing students' inability to read comprehension 
is due to students' lack of interest in reading. Students' reading interest has a very 
important role for students' reading comprehension skills. Creative strategies are 
needed by the teacher to foster students' interest in reading. 

Keywords: reading interest, reading comprehension, student ability 

ABSTRAK 

Membaca pemahaman merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki 
siswa dan juga harus dikembangkan untuk membantu meningkatkan pengetahuan 
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca 
pemahaman siswa kelas IV SD serta faktor penyebab ketidakmampuan siswa 
dalam membaca pemahaman pada sebuah teks bacaan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis metode peneliatian kualitatif 
deskriptif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, tes dan 
wawancara. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan membaca 
pemahaman yang dimiliki siswa masih dibawah rata-rata. Salah satu faktor 
penyebab ketidakmampuan siswa dalam membaca pemahaman adalah karena 
kurangnya minat baca siswa. Minat baca siswa memiliki peran yang sangat penting 
bagi ketrampilan membaca pemahaman siswa. Diperlukan strategi-strategi yang 
kreatif oleh guru untuk menumbuhkan minat baca siswa. 

Kata Kunci: minat baca, membaca pemahaman, kemampuan siswa 
 

A. Pendahuluan  

Bahasa Indonesia memiliki 

peran yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui Bahasa 

Indonesia, seseorang dapat 

berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan seluruh masyarakat di 

Indonesia meskipun memiliki latar 

belakang budaya yang berbeda dan 

beragam bahasa daerah yang 

berbeda juga. Bahasa Indonesia 

dijadikan pelajaran pokok yang wajib 

diikuti oleh setiap orang dalam semua 

jenjang pendidikan di Indonesia. 
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Pembelajaran Bahasa Indonesia 

terdiri atas empat aspek keterampilan 

yaitu menyimak, berbicara, membaca 

dan menulis.  

Bahasa merupakan suatu alat 

penting yang digunakan dalam 

berkomunikasi antar sesama makhluk 

hidup. Oleh karena itu, pembelajaran 

bahasa sangat perlu diajarkan dan 

mendapatkan perhatian sejak siswa 

mulai memasuki dunia sekolah. 

Pembelajaran bahasa di Sekolah 

Dasar yang memiliki peranan sangat 

penting  adalah pembelajaran 

membaca. Kegiatan membaca 

memiliki kegiatan dengan 

pengalaman yang aktif, yaitu suatu 

kegiatan yang dilakukan dengan 

secara sadar, bertujuan yang baik dan 

perlu pemahaman dan 

pemaknaannya sendiri oleh 

pengalaman pembaca tersebut. 

Pada pembelajaran bahasa 

Indonesia di SD, kita sebagai calon 

guru pasti berharap agar siswa 

memiliki kemampuan berkomunikasi 

dan berinteraksi yang baik sesuai 

dengan etika yang berlaku di 

Indonesia. Namun, pada 

kenyataannya masih ada beberapa 

siswa yang beranggapan bahwa 

pembelajaran bahasa Indonesia ini 

sangat sulit dan membosankan. 

Contohnya saat siswa membaca teks 

bacaan yang lumayan panjang, siswa 

akan mengeluh tidak mau membaca 

teks bacaan tersebut karena 

bacaannya yang telalu panjang dan 

membuat siswa tersebut bosan. 

Dalam dunia pendidikan yang 

semakin berkembang, untuk 

meningkatkan kemampuan 

ketrampilan membaca pemahaman 

siswa pada tingkat Sekolah Dasar, 

sudah pasti diperlukan guru yang 

kompeten dalam pembelajaran 

membaca pemahaman. Namun pada 

kenyataannya banyak dijumpai proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar masih menggunakan 

metode-metode pembelajaran lama, 

yang monoton dan membosankan 

atau bisa disebut juga sudah 

ketinggalan zaman. Permasalahan 

tersebut juga dapat mempengaruhi 

minat baca dan minat belajar siswa 

dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas. Dalam hal ini siswa harus 

diperintah terlebih dahulu untuk 

melakukan kegiatan membaca. Jika 

tidak diminta untuk membaca maka 

siswa tidak akan membaca.  

Pendidik selama ini selalu 

menjadi pusat utama dalam setiap 

proses belajar mengajar, pendidik 
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menyampaikan materi pelajaran 

secara langsung kepada anak dengan 

berbicara secara terus-menerus tanpa 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk sekedar bertanya 

maupun mengeluarkan pendapatnya. 

Oleh sebab itu, pendidik 

membutuhkan berbagai cara 

mengajar yang bervariasi sehingga 

anak dapat memahami bacaan 

dengan baik. Seiring dengan 

berkembangnya zaman, semakin 

banyak ide-ide atau strategi-strategi 

yang bisa digunakan oleh pendidik 

dalam proses belajar mengajar di 

kelas, sehingga proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung dianggap 

tidak monoton dan membosankan 

bagi para siswanya. 

Sebuah pengetahuan bisa 

didapatkan dari berbagai jenis 

kegiatan, salah satunya adalah 

melalui membaca. Oleh sebab itu, 

kecakapan seseorang dalam 

membaca harus selalu dikembangkan 

pada dirinya sendiri. Keterampilan 

membaca juga sangat penting bagi 

kehidupan sehari-hari, salah satunya 

yakni untuk terciptanya pembiasaan 

siswa dalam membaca (Anjani et al., 

2019). Keterampilan membaca 

merupakan keterampilan dasar dalam 

hidup karena jika tidak bisa membaca 

maka akan merugikan hidup kita. 

Banyak orang yang terkena tertipu 

karena tidak bisa membaca dan 

memahami isi bacaan, tentu hal ini 

dapat merugikan hidup seseorang. 

Indonesia pada saat ini memiliki 

permasalahan dalam minat anak-anak 

untuk membaca. Kegiatan membaca 

akan menjadi lebih efektif jika minat 

baca anak sangat tinggi, namun pada 

kenyataannya minat baca masyarakat 

di Indonesia masih tergolong rendah. 

Hal ini terjadi karena belum 

terbentuknya budaya atau kegemaran 

membaca dari anak itu sendiri. 

Banyak anak yang hanya membaca 

buku hanya karena ada tugas dari 

guru, tidak banyak siswa yang 

memiliki kesadaran dirinya sendiri 

untuk membaca untuk memperluas 

ilmu pengetahuan mereka.  

Membaca merupakan salah satu 

bagian dari aspek keterampilan 

berbahasa yang harus dikuasai oleh 

oleh setiap manusia. Membaca 

mempunyai peran penting, karena 

dengan membaca kita bisa 

mendapatkan informasi, selain itu 

membaca juga dapat menambah 

wawasan bagi para pembacanya. 

Membaca juga mempunyai peranan 

penting dalam kegiatan pembelajaran 

di kelas, karena membaca tidak hanya 
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digunakan dalam pelajaran Bahasa 

Indonesia saja, tetapi membaca juga 

digunakan dalam semua mata 

pelajaran. Keberhasilan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

membaca mereka, oleh karena itu 

pengajaran membaca memiliki peran 

penting dalam proses pembelajaran 

yang berlangsung. Dalam proses 

belajar membaca, siswa diharuskan 

untuk mengerti hubungan antara 

membaca dan mengerti isi dari 

bacaan tersebut.  

Secara umum, membaca dapat 

berguna bagi pengembangan diri 

manusia karena manusia dapat 

memperoleh ilmu pengetahuan, 

informasi dan memperluas 

pengetahuannya memlalui membaca. 

Membaca juga tidak dapat dipisahkan 

dalam dunia pendidikan, oleh karena 

itu membaca sangat diperlukan dalam 

proses pembelajaran di sekolah. 

Membaca juga merupakan alat yang 

digunakan guru untuk menyampaikan 

tujuan dan materi pembelajaran 

kepada siswa, sebab jika tidak 

membaca siswa tidak akan 

memahami materi yang ada dan 

proses kegiatan belajar mengajar pun 

akan sulit dilakukan.  

Belajar membaca sebenarnya 

dapat dilakukan kapanpun dan 

dimana saja, pembelajaran membaca 

juga pada biasanya dapat diterima 

dengan berbagai macam metode 

belajar di kelas yaitu sekolah dan 

tempat les. “Keahlian berbahasa ini 

adalah suatu keahlian yang sangat 

unik dan juga berfungsi untuk 

perkembangan pengetahuan, juga 

sebagai perlengkapan alat komunikasi 

untuk kehidupan manusia. Bahasa 

bisa dikatakan unik sebab seluruh 

manusia meskipun sudah memiliki 

kepandaian dalam membaca, secara 

mudah dapat mengembangkannya 

untuk memberdayakan dirinya sendiri 

ataupun menjadikannya budaya untuk 

dirinya sendiri. Membaca juga untuk 

pengembangan pengetahuan sebab 

presentase transfer ilmu pengetahuan 

paling banyak ditemukan melalui 

membaca” (Rahman dan Haryanto 

2014).  

Membaca merupakan hal yang 

sangat penting dalam masyarakat 

terpelajar. Namun, saat ini anak-anak 

tidak memahami apa itu pentingnya 

belajar membaca dan banyak anak-

anak yang motivasi belajar 

membacanya menurun. Belajar 

membaca juga merupakan usaha 

yang dilakukan secara terus- 
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menerus, anak-anak yang sadar 

bahwa membaca memiliki nilai (value) 

yang tinggi maka ia akan lebih giat 

belajar dibandingkan dengan anak-

anak yang tidak menyadari bahwa 

membaca merupakan hal yang sangat 

penting bagi kehidupan sehari-hari 

mereka. 

Perkembangan ilmu 

pengetahuan serta perkembangan 

teknologi menuntut manusia untuk 

menjadi orang yang gemar belajar. 

Proses belajar yang baik itu adalah 

melalui membaca. Orang yang gemar 

membaca bisa mendapatkan 

pengetahuan-pengetahuan serta 

informasi-informasi yang baru 

sehingga orang yang gemar 

membaca akan lebih sanggup untuk 

menghadapi tantangan hidup di masa 

mendatang yang akan lebih canggih 

teknologinya dari saat ini.   

Ada beberapa jenis keterampilan 

dalam membaca yang salah satunya 

adalah membaca pemahaman. 

Membaca pemahaman adalah 

kegiatan membaca secara mendalam 

untuk memahami secara lengkap isi 

buku atau canbacaan tertentu 

(Herliyanto 2015:9). Kemampuan 

membaca pemahaman seharusnya 

sudah diajarkan sejak dini yaitu pada 

tingkat pendidikan dasar dan pastinya 

dalam kegiatan membaca 

pemahaman diperlukan pendidik yang 

berkompeten, karena guru yang 

berkompeten pasti memiliki metode-

metode atau strategi yang baik untuk 

memudahkan siswa dalam 

memahami pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang sedang diajarkan 

tersebut.  

Membaca pemahaman 

merupakan salah satu kemampuan 

yang harus dimiliki siswa dan juga 

harus dikembangkan untuk membantu 

meningkatkan pengetahuan siswa. 

Menurut Kusman, kemampuan 

membaca pemahaman merupakan 

kegiatan membaca yang dilakukan 

secara seksama dan teliti oleh 

pembaca untuk mengasah 

kemampuan membaca secara kritis 

dengan tujuan memahami bacaan 

secara rinci (Prigarsabru et al., 2018). 

Jadi dapat disimpulkan tujuan dari 

membaca pemahaman ini adalah agar 

siswa dapat memahami isi bacaan 

secara jelas dan ilmu yang 

disampaikan dalam bacaan tersebut 

akan dapat dimengerti dengan mudah 

oleh pembacanya. 

Membaca pemahaman adalah 

sebuah proses pemahaman bacaan 

oleh seseorang untuk memahami dan 

menyimpan informasi yang terdapat 
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dalam bahan bacaan. Membaca 

pemahaman juga merupakan 

kebutuhan yang mendasar dan juga 

merupakan kunci keberhasilan dari 

siswa di dalam dunia pendidikan. 

Sebagian besar pengumpulan 

informasi dilakukan oleh seseorang 

dari kegiatan membaca. Siswa juga 

tidak hanya mendapatkan informasi 

dari kegiatan belajar mengajar di 

kelas, melainkan siswa dapat 

mendapatkan informasi dari sebuah 

bacaan yang ada di iklan, poster, 

internet, media sosial dan lain-lain. 

 Kemampuan membaca 

pemahaman juga merupakan hal yang 

sangat penting dan harus dimiliki oleh 

setiap anak di di Indonesia, karena 

dengan membaca pemahaman anak 

dapat meningkatkan pengetahuan 

akan ilmu dan informasi dalam suatu 

bacaan. Anak diharapkan dapat 

membaca isi bacaan dengan baik, 

sehingga anak dapat memahami 

informasi yang telah disampaikan oleh 

penulis melalui buku atau isi bacaan 

tersebut dengan baik, namun saat ini 

Indonesia masih berada dikategori 

rendah dalam kemampuan membaca 

pemahaman.  

Berbagai strategi literasi harus 

dilakukan sekolah dalam pelaksanaan 

gerakan literasi sekolah, baik dalam 

tahap pembiasaan, pengembangan 

maupun dalam pembelajaran sehari-

hari. strategi literasi ini juga harus 

diterapkan masing-masing sekolah 

dan harus didukung oleh sarana dan 

prasarana yang ada di sekolah. 

Melalui strategi literasi yang tepat 

maka minat baca setiap siswa pasti 

akan dapat ditingkatkan lalu 

keterampilan membaca pemahaman 

siswa akan meningkat. 

Berdasarkan observasi dan 

wawancara guru kelas IV mengenai 

mata pelajaran Bahasa Indonesia 

terkait membaca pemahaman, 

didapatkan informasi bahwa beberapa 

siswa masih belum memiliki 

kemampuan membaca pemahaman 

yang baik berupa; siswa kurang bisa 

memahami isi bacaan, menentukan 

makna secara tersirat, menemukan 

inti bacaan atau ide pokok yang 

terdapat dari bacaan tersebut.  Siswa 

juga belum mampu untuk menemukan 

kalimat pengembang atau kalimat 

penjelas dan siswa juga belum bisa 

menemukan arti sebuah kata yang 

terdapat dalam bacaan tersebut. Hal 

ini dikarenakan rendahnya minat baca 

siswa dan siswa mengeluh bacaan 

terlalu panjang dan terlalu 

membosankan. Dari paparan 

permasalahan diatas, penulis ingin 
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melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Pengaruh Minat Baca 

Terhadap Kemampuan Keterampilan 

Membaca Pemahaman Siswa di 

Kelas IV SD” 

B. Metode Penelitian  

Penelitian yang dilakukan ini 

menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis metode peneliatian 

kualitatif deskriptif yang memiliki sifat 

menyajikan beberapa kata melalui 

lisan dan juga tulisan berdasarkan 

objek yang diamati dan 

menginterpretasikan data yang ada 

(Irmada dan Yatri, 2021). Populasi 

dan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah 11 siswa kelas IV. 

Tempat penelitian ini ialah di SDI Al-

Munawwaroh yang berlokasi di Jl. PA. 

Seminingrat No.1, Kota Serang, 

Banten. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah observasi, 

tes dan wawancara. Wawancara 

dilakukan kepada 12 orang yakni 11 

siswa dan juga termasuk 1 guru wali 

kelas. Tes yang diberikan adalah 

berupa sebuah bacaan yang 

dibagikan untuk setiap anak lalu ada 

beberapa soal yang mengacu pada 

keterampilan membaca pemahaman 

anak. Dalam penelitian ini, jenis data 

yang telah disajikan terdapat sumber 

data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer yang 

dimaksud adalah seluruh siswa kelas 

IV dan guru kelas, sedangkan untuk 

sumber data sekunder adalah sumber 

dari beberapa jurnal ataupun buku. 

Teknik analisis data yang digunakan 

penulis adalah teknik analisis data 

kualitatif yaitu proses pengumpulan 

dan penarikan kesimpulan dari suatu 

data yang ada. Penelitian ini dilakukan 

di lapangan  dengan apa adanya 

tanpa sebuah rekayasa agar peneliti 

mampu menganalisis permasalahan 

yang ada kemudian penulis akan 

mendeskripsikan hasil penelitian ini 

secara jelas agar para membaca 

dapat memahami isi jurnal penelitian 

ini dengan baik.  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan yaitu 

menunjukkan bahwa siswa di kelas IV 

SDI Al-Munawwaroh telah melakukan 

tes kegiatan membaca pemahaman 

dengan mengerjakan soal tes bacaan 

yang diberikan oleh peneliti. Hasil dari 

penelitian teserbut dimaksudkan 

untuk mengetahui apa saja faktor-

faktor yang menyebabkan siswa kelas 

IV masih belum memiliki keterampilan 

membaca pemahaman dengan baik. 

Dalam pelaksaan tes yang akan dinilai 

yaitu 6 aspek, yaitu memahami isi 
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bacaan atau kesimpulan dari isi 

bacaan tersebut, menemukan makna 

secara tersirat, menemukan inti 

bacaan atau ide pokok bacaan, 

menemukan kalimat pengembang 

atau penjelas, menemukan arti 

sebuah kata, dan juga menangkap 

maksud penulis pada wacana tersebut 

lalu memberikan komentar yang kritis 

terhadap isi bacaan tersebut.  

Setelah melakukan tes 

kemampuan ketreampilan membaca 

pemahaman pada siswa kelas IV, 

maka dapat disimpulkan 

permasalahan yang terdapat di 

lapangan mengenai ketrampilan 

membaca pemahaman siswa, 

terdapat 6 dari 11 siswa yang masih 

kesulitan dalam menjawab soal tes 

tersebut. selain itu dilihat dari hasil 

wawancara 6 siswa yang masih 

merasa kesulitan dalam mengerjakan 

tes tersebut memiliki minat baca yang 

rendah. Maka dari itu diperlukannya 

strategi-strategi yang baik untuk 

menumbuhkan minat baca siswa. 

Seperti melaksanakan kegiatan 

membaca atau literasi selama 15 

sebelum mata pelajaran dimulai, 

dengan bahan bacaan yang singkat 

dan menyenangkan atau memberikan 

bahan bacaan berupa buku selain 

buku pelajaran lalu menuliskan ide 

pokok atau inti bacaan tersebut di 

buku tulis setelah itu guru akan 

menilai hasil pekerjaan mereka. 

Kegiatan ini berguna untuk 

permbiasaan siswa agar minat baca 

siswa tumbuh dengan sendirinya 

karena telah terbiasa membaca 15 

menit sebelum memulai pembelajaran 

setiap hari. 

Guru juga bisa membuat pojok 

baca disetiap kelas dengan buku yang 

beragam, terutama buku yang diluar 

buku pelajaran. Buku-buku yang ada 

di pojok baca tersebut bisa berupa 

buku baru atau buku lama yang 

didonasikan oleh orang tua murid 

ataupun koleksi buku bacaan yang 

ada di perpustakaan sekolah. Buku 

yang ada di pojok baca ini juga bisa 

dipakai untuk kegiatan literasi 15 

menit sebelum memulai pembelajaran 

di kelas. Pojok baca tersebut juga 

harus dihias dengan unik, karena hal 

ini akan merangsang siswa untuk 

lebih sering membaca sendiri maupun 

membaca bersama teman-teman. 

Adapun cara lain untuk meningkatkan 

minat baca siswa yaitu dengan cara 

menciptakan lingkungan sekolah yang 

penuh dengan teks bacaan pendek. 

Misalnya dengan membuat poster, 

majalah dinding yang berisi beberapa 

cerita pendek yang menyenangkan 
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hasil karya siswa. Isi dari poster dan 

cerita pendek tersebut juga harus 

berbeda-beda misalnya tentang 

menjaga kebersihan sekolah, 

peningkatan minat baca dan 

sebagainya.  

Strategi selanjutnya adalah guru 

menggunakan media pembelajaran 

power point yang akan ditampilkan 

pada proyektor. Yang artinya guru 

harus dapat menguasai teknologi 

untuk membuat power point tersebut 

menjadi lebih unik, kreatif dan tidak 

membosankan. Pihak sekolah juga 

sangat berperan penting dalam hal ini 

untuk mengisi buku di perpustakaan 

dengan berbagai macam buku 

bacaan, karena tanpa adanya 

dukungan dari warga sekolah 

perpustakaan tersebut akan 

terbengkalai.  

Dengan adanya strategi-strategi 

tersebut, siswa diharapkan dapat 

membangkitkan motivasi minat baca 

mereka sehingga kemampuan 

membaca pemahaman mereka pun 

akan meningkat. Menciptakan 

suasana kelas yang nyaman dan 

menyenangkan pun merupakan salah 

satu strategi agar proses 

pembelajaran membaca pemahaman 

berjalan dengan baik. Oleh kare itu, 

guru juga sangat berperan penting 

dalam memengaruhi minat baca dan 

kemampuan membaca pemahaman 

siswa.  

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

tentang Analisis Pengaruh Minat Baca 

Terhadap Kemampuan Keterampilan 

Membaca Pemahaman Siswa di 

Kelas IV SD, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa kemampuan 

membaca pemahaman siswa dapat 

dipengaruhi oleh minat baca anak. 

Karena jika minat baca anak terlalu 

rendah maka siswa hanya sekadar 

membaca saja tanpa mengolah 

kembali apa yang telah dibacanya 

tersebut. Untuk itu diperlukan strategi-

strategi yang kreatif dari guru dan 

warga sekolah dalam merangsang 

minat baca siswa. Strategi tersebut 

bisa berupa kegiatan membaca atau 

literasi selama 15 sebelum mata 

pelajaran dimulai, membuat resume 

bacaan, memberikan bahan bacaan 

yang bervariasi selain bahan bacaan 

dari buku pelajaran, membuat pojok 

literasi, proses pembelajaran yang 

dilakukan di perpustakaan sesekali, 

membuat poster dan membuat 

majalah dinding yang di isi oleh karya-

karya siswa, misalnya cerita pendek, 

anekdot, puisi dan lain-lain.  
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